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ABSTRAK

Abdul Aziz, 2024, Pembelajaran Bahasa Arab di Era Digital: Promblematika dan
Solusi Pengembangan Media (Studi Kasus Pembelajaran Bahasa Arab di Kanal
Youtube Darullughah Banda Aceh). Skripsi, Program Studi Pendidikan Bahasa

Arab (PBA) Institut Agama Islam Pemalang (INSIP).

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis problematika dan solusi dalam
pengembangan media pembelajaran Bahasa Arab di era digital dengan studi kasus
di Darul Lughah Al Arabiyah, Banda Aceh. Penggunaan teknologi digital telah
merasuk ke berbagai aspek kehidupan, termasuk dalam pendidikan, mengubah
paradigma pembelajaran konvensional menjadi lebih interaktif, dinamis, dan
terintegrasi. Namun, penerapan teknologi digital dalam pembelajaran Bahasa Arab
masih menghadapi berbagai tantangan yang signifikan.

Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif dengan metode
studi kasus. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi langsung, wawancara
mendalam dengan pengajar dan siswa, serta analisis dokumen terkait. Penelitian ini
mengidentifikasi berbagai problematika dalam pembelajaran Bahasa Arab di era
digital, antara lain keterbatasan akses teknologi, kendala teknis operasional, dan
kurangnya kompetensi digital di kalangan pengajar. Keterbatasan akses teknologi
meliputi ketersediaan perangkat digital dan koneksi internet yang stabil. Kendala
teknis mencakup gangguan akses internet, perangkat keras yang tidak memadai,
serta keterbatasan sumber daya dan anggaran. Kurangnya kompetensi digital di
kalangan pengajar mencerminkan kebutuhan akan pelatihan dan dukungan yang
sistematis.

Untuk mengatasi problematika tersebut, penelitian ini mengusulkan beberapa solusi
strategis, yaitu pengembangan infrastruktur teknologi yang lebih memadali,
pelatihan kompetensi digital secara berkala bagi pengajar, dan penyediaan materi
ajar digital yang lebih menarik dan interaktif. Implementasi solusi ini diharapkan
dapat meningkatkan efektivitas dan kualitas pembelajaran Bahasa Arab di Darul
Lughah Al Arabiyah, memungkinkan siswa untuk mengakses dan memanfaatkan
teknologi dengan optimal, serta meningkatkan motivasi dan keterlibatan siswa
dalam proses belajar.

Penelitian ini memberikan kontribusi signifikan dalam memahami dan mengatasi
tantangan dalam pembelajaran Bahasa Arab di era digital, serta menyusun solusi
yang relevan dan efektif untuk meningkatkan kualitas pembelajaran di institusi
pendidikan yang berfokus pada bahasa Arab.

Kata Kunci: Pembelajaran Bahasa Arab, Media Digital, Pengembangan Media
Pembelajaran
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MOTTO

“Siapa yang menempubh jalan untuk mencari ilmu, maka Allah akan mudahkan
baginya jalan menuju surga.” (HR. Muslim, no. 2699)

el Al Bl g8 e 30

“Barangsiapa yang menunjuki kepada kebaikan maka dia akan mendapatkan
pahala seperti pahala orang yang mengerjakannya.” (HR. Muslim no. 1893).
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Abdul Aziz
7200026

vii



DAFTAR ISI

AB ST RAK .. a e e e i
PERSETUJUAN KOMISI PEMBIMBING..........cccooiiiiiieeceeec e i
LEMBAR PENGESAHAN KELULUSAN SKRIPSI ... ii
LEMBAR PERNYATAAN ...oottitiitiiiiiiiiiiieeeeeesernseesnnsnnnnsnnnnsnrsnnnnnrnnnnnnnnnnnnnns \Y,
Y/ I I 1 OSSP Y
PERSEMBAHAN ..ottt e e e e e e e e e e e e Vi
KATA PENGANTAR ..ottt e e e et rna e e e e e e a s Vil
DAFTAR ISH ... viii
[ 1
A. Latar Belakang Masalah ..o 1
B.  FOKUS PENEILIAN ....oiieie ettt e s 4
C.  RUMUSAN MaSAIAN ..o 4
D.  TUjuan Penelitian...........ccuviiiieiiiii et 4
E.  Manfaat Penelitian..........ccooiiiiiiiiiiiieie e 5
BAB Ll e 6
A.  Deskripsi Konseptual Fokus Penelitian ...........cccccooviiiiieiiiii e 6
B. Hasil Penelitian yang ReIeVaN.............ccccvviiiiii i 11
BAB T 15
A JeNIS PENEIItIAN ...t 15
B. Tempat dan Waktu Penelitian ............ccocovviiiiie i 16
C. Data dan SUMDEN DAt .......c.cccveiieiiieiieiie it snee s 17
D. Teknik dan Prosedur Pengumpulan Data...........ccccocoveeiiieeiinc e, 18
E.  Prosedur ANaliSiS Data .........cccuvuiiriieiiiiiiieiie e 21
F.  Pemeriksaan Keabsahan Data ............cccovieriiiiiiiiieiie e 22
BAB TV e 25
A.  Gambaran Umum Lokasi Penelitian............ccccoviieiiiiiiiienie e 25
B.  Temuan Penelitian ..........cccooiiiiieiiie e 28
C. Pembahasan Temuan Penelitian ...........ccccooverieiieiiienie e 38
BAB Ve 51
Al KESIMPUIAN .o 51
B.  REKOMENAAS ...covviiiiiee ettt 52

viii



C.

Saran

DAFTAR PUSTAKA e
LAMPIRAN L.
RIWAYAT HIDUP ...

X



BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Penggunaan teknologi pada era digital telah merasuk ke dalam berbagai
aspek kehidupan, termasuk dalam bidang pendidikan. Dalam penjabaran Jill
Shepherd, era digital, juga dikenal sebagai era informasi, ditandai oleh
peningkatan kecepatan dan luasnya perputaran pengetahuan dalam ekonomi
dan masyarakat. Teknologi digital mencatat atau mentransmisikan informasi
dalam bentuk ribuan sinyal yang sangat kecil. Dalam era ini, banyak hal
dilakukan dengan komputer dan sejumlah besar informasi dapat
ditransmisikan.® Maka di era digital ini, teknologi informasi berbasis data
seperti audio, foto, dan video, telah menjadi bagian integral dalam proses
pembelajaran, mengubah paradigma konvensional menjadi pembelajaran yang
lebih interaktif, dinamis, dan terintegrasi.

Meskipun potensi teknologi digital untuk meningkatkan pembelajaran
telah diakui secara luas, tidak dapat dipungkiri bahwa penerapannya dalam
pembelajaran masih menghadapi berbagai tantangan dan kompleksitas. Salah
satunya dalam pembelajaran bahasa Arab. Bahasa Arab adalah salah satu
bahasa di dunia yang memiliki begitu banyak keistimewaan. Salah satunya
adalah sebagai /ingua franca (bahasa pemersatu) bagi umat Islam di seluruh
dunia. Al-Qur’an, sebagai pegangan utama umat Islam, turun kepada nabi
Muhammad SAW dalam bahasa Arab.? Dalam salah satu ayatnya, Allah SWT
berfirman, “Kami jadikan Al-Qur’an ini dalam bahasa Arab supaya kamu
memahaminya.”® Pembelajaran bahasa Arab merupakan jendela yang
mengarah kepada pemahaman yang lebih baik tentang sumber utama ajaran

Islam itu, dan juga kepada sumber satunya, hadis Nabi SAW, karena keduanya

1 Jill Shepherd, “What is the Digital Era?”” dalam Social and Economic Transformation in the
Digital Era, New York: IGI Global, 2004, hlm. 1-18.

2 Kasmiati, Strategi Pembelajaran Bahasa Arab, Banyumas: Rizquna, 2020, him. 3.

3 QS. Az-Zukhruf: 3.



ditulis dalam bahasa Arab.* Keterampilan berbahasa Arab juga menjadi
keunggulan di berbagai bidang profesional, seperti diplomasi, perdagangan
internasional, dan penelitian akademis. Dengan kemampuan untuk
berkomunikasi dalam bahasa Arab, seseorang dapat memperluas jaringan
profesionalnya dan mengakses sumber daya yang lebih luas di dunia Arab dan
sekitarnya.®

Proses belajar mengajar pada dasarnya adalah sebuah proses komunikasi
di mana terdapat tiga komponen utama: kurikulum sebagai pesan, guru/
pengajar sebagai komunikator, dan siswa/ pelajar sebagai penerima
komunikasi.® Untuk memastikan komunikasi efektif, diperlukan media sebagai
alat bantu. Media pembelajaran memiliki beberapa pengertian, mulai dari
setiap unsur yang memberikan kesempatan kepada siswa/ pelajar untuk
memperoleh pengetahuan, keterampilan, dan sikap, hingga sarana non-
personal yang digunakan oleh guru/ pengajar dalam proses belajar mengajar.
Ini mencakup berbagai alat fisik seperti buku, rekaman audio, video, gambar,
dan juga perangkat keras dan lunak komputer.’ Era digital menuntut
penyesuaian media pembelajaran yang lebih interaktif, dinamis, dan
terintegrasi. Namun masih banyak pengajar bahasa Arab yang enggan
menyesuaikan diri karena penyesuaian tersebut memerlukan biaya dan waktu
yang besar. Hal ini mengakibatkan kemandekan dalam proses pembelajaran
bahasa Arab.

Di tengah pesatnya perkembangan teknologi informasi di era digital ini,
institusi pendidikan seperti Darul Lughah Al Arabiyah yang khusus
memfokuskan pada pembelajaran Bahasa Arab, berhadapan dengan keharusan
adaptasi dan integrasi teknologi dalam proses pembelajaran mereka. Darul
Lughah Al Arabiyah adalah sebuah institusi pelatihan bahasa Arab yang
berkedudukan di Banda Aceh. Darul Lughah memiliki pengalaman dan

4 Kasmiati, op.cit., him. 4.

> Abd. Wahab Rosyidi & Mamlu’atul Ni’'mah, Memahami Konsep Dasar Pembelajaran
Bahasa Arab, Malang: UIN Maliki Press, 2012, hlm. 4.

® Ibid., him. 101.

" Abd. Wahab Rosyidi, Media Pembelajaran Bahasa Arab, Malang: UIN Malang Press, 2009,
hlm. 26.



dikelola oleh para ahli dan praktisi bahasa Arab yang lulus dari universitas-
universitas di Timur Tengah. Institusi ini didirikan pada tanggal 28 Oktober
2016. Dalam profil institusinya, Darul Lughah menyatakan bahwa saat ini,
masih jarang ditemukan masyarakat atau individu yang benar-benar mampu
menguasai bahasa Arab dengan baik, meskipun mereka telah menjalani
pendidikan di pesantren, dayah, atau perguruan tinggi selama bertahun-tahun.
Hal ini menunjukkan ketidaksesuaian antara harapan dan kenyataan.
Berdasarkan fenomena itu, Darul Lughah berusaha menciptakan solusi dengan
memperkenalkan pendekatan baru dalam pembelajaran bahasa Arab.
Pendekatan ini disampaikan oleh para ahli yang kompeten di bidangnya dan
didukung dengan materi yang mudah dipahami dan diterima oleh berbagai
kalangan.® Program-program yang dipersembahkan oleh Darul Lughah dapat
dianggap sebagai dorongan positif bagi perkembangan pendidikan bahasa Arab
di Indonesia.

Namun pada kenyataannya, masih banyak tantangan yang harus insititusi
seperti Darul Lughah hadapi di era digital ini dalam konteks pembelajaran
Bahasa Arab dan medianya. Berbagai kendala teknologi yang mungkin
dihadapi oleh siswa dan guru, kebutuhan akan kurikulum yang dapat
menyesuaikan diri dengan perkembangan era digital, serta tantangan dalam
mengembangkan media pembelajaran Bahasa Arab yang sesuai dengan
kebutuhan dan karakteristik pembelajar adalah beberapa yang dapat disebut.

Oleh karena itu, penulis tertarik untuk menyusun penelitian dengan judul:
Pembelajaran Bahasa Arab Era Digital: Problematika dan Solusi dalam
Pengembangan Media (Studi Kasus Pembelajaran Bahasa Arab di Darul
Lughah Banda Aceh). Dengan demikian, diharapkan penelitian ini dapat
memberikan kontribusi yang signifikan dalam memahami dan mengatasi
tantangan dalam pembelajaran Bahasa Arab di era digital serta menyusun
solusi yang relevan dan efektif untuk meningkatkan kualitas pembelajaran

Bahasa Arab di institusi pendidikan seperti Darul Lughah.

8 Darul Lughah Al Arabiyah, Profil Lembaga, https://darullughah.com/knowledgebase/Visi-&-
Misi/109, diakses pada 15 Februari 2024.
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B. Fokus Penelitian
Dalam penelitian ini, fokus utama adalah pembelajaran bahasa Arab di era
digital dengan studi kasus khusus pada pembelajaran bahasa Arab di Darul
Lughah Al Arabiyah. Fokus ini kemudian dibagi menjadi dua sub-fokus
penelitian: Pertama, problematika pembelajaran bahasa Arab di era digital.
Sub-fokus ini akan mengeksplorasi tantangan dan hambatan yang dihadapi
dalam proses pembelajaran bahasa Arab di era digital. Kedua, solusi dalam
pengembangan media pembelajaran bahasa Arab pada era digital. Sub-fokus
ini akan mengevaluasi dan mengusulkan solusi untuk mengatasi problematika
yang telah diidentifikasi dalam konteks media pembelajaran.
C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijabarkan dan dengan
memperhatikan fokus penelitian yang sudah ditetapkan, maka pokok
permasalahan yang menjadi rumusan masalah pada penelitian ini adalah:
1. Bagaimana pembelajaran bahasa Arab pada era digital di Darul Lughah?
2. Apa saja problematika yang dihadapi dalam proses pembelajaran bahasa
Arab di era digital pada Darul Lughah?
3. Apa saja solusi yang dapat diusulkan untuk mengatasi problematika
tersebut, khususnya dalam pengembangan media pembelajaran Bahasa
Arab di Darul Lughah?
D. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah ditetapkan sebelumnya,
beberapa tujuan yang hendak dicapai oleh penelitian ini adalah:
1. Untuk menganalisis dan memahami pembelajaran bahasa Arab pada era
digital, khususnya di Darul Lughah.
2. Untuk mengidentifikasi problematika yang dihadapi dalam proses
pembelajaran bahasa Arab di era digital pada Darul Lughah.
3. Untuk merumuskan dan mengusulkan solusi yang efektif dan efisien
dalam pengembangan media untuk mengatasi problematika dalam

pembelajaran Bahasa Arab di era digital pada Darul Lughah.



E. Manfaat Penelitian

Penelitian ini memiliki manfaat yang signifikan, baik dalam konteks

teoritis maupun praktis:

1. Manfaat Teoritis;

a.

Penelitian ini akan memberikan kontribusi dalam literatur akademik
tentang pembelajaran bahasa Arab di era digital.

Hasil penelitian ini akan memperkaya pengetahuan tentang
problematika dan solusi dalam pembelajaran bahasa Arab, serta
tantangan dan hambatan yang dihadapi.

Penelitian ini juga akan memberikan wawasan baru tentang
bagaimana merumuskan dan mengusulkan solusi pengembangan

media pembelajaran bahasa Arab yang efektif dan efisien.

2. Manfaat Praktis;

a.

Penelitian ini akan sangat bermanfaat bagi Darul Lughah Al
Arabiyah dan institusi sejenis yang menghadapi problematika serupa
dalam pembelajaran bahasa Arab di era digital. Solusi yang
diusulkan dalam penelitian ini diharapkan dapat membantu
meningkatkan kualitas dan efektivitas pembelajaran bahasa Arab.

Penelitian ini dapat menjadi panduan bagi pengembangan media

pembelajaran bahasa Arab di era digital.



BAB I
LANDASAN TEORI DAN KAJIAN PUSTAKA

A. Deskripsi Konseptual Fokus Penelitian

Dalam rangka memberikan gambaran mengenai fokus dan sub fokus pada

penelitian ini dan bagaimana pengembangan berangkat dari fokus menuju sub

fokus penelitian, pada bagian ini peneliti akan memaparkan beberapa konsep

yang menjadi landasan penelitian ini.

1. Pembelajaran Bahasa Arab

Pembelajaran dalam pemahaman yang dijabarkan oleh Undang-
Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional adalah
suatu interaksi antara peserta didik, pendidik, dan sumber belajar dalam
lingkungan belajar.’ Menurut Miarso, pembelajaran merupakan upaya
untuk mengelola lingkungan dengan tujuan agar seseorang dapat
membentuk  dirinya  secara  positif dalam  situasi  tertentu.'®
Penyelenggaraan pembelajaran merupakan salah satu tugas pokok guru/
tenaga pengajar. Dari sisi bahasa Indonesia sendiri, kata “pembelajaran”
berasal dari kata dasar “ajar”, yang mengacu pada petunjuk yang diberikan
kepada orang untuk mengetahui sesuatu. Berkembang dari kata “ajar” ini,
terbentuk kata kerja “belajar” yang mengimplikasikan proses berlatih atau
berusaha memperoleh pengetahuan dan keterampilan, “pelajar” sebagai
pihak yang menerima “ajar” dan “mengajar” serta “pengajar”’ sebagai
verba dan nomina pihak yang memberi “ajar”. Kata “pembelajaran” itu
sendiri merupakan bentukan dari kata “belajar” dengan awalan pem dan
akhiran an, menunjukkan suatu konsep yang mengindikasikan proses
belajar.**
Secara sederhana, pembelajaran bisa dijelaskan sebagai usaha untuk

mempengaruhi emosi, intelektual, dan spiritual seseorang agar mereka

® Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional, BAB I him. 2.

10 Miarso, Belajar dan Pembelajaran, Yogyakarta: Teras, 2012, hlm. 4.

11 Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Jakarta: Balai Pustaka, 1990, hlm. 664.



mau belajar dengan kemauan sendiri.!? Melalui proses pembelajaran,
terjadi pengembangan moral, keagamaan, aktivitas, dan kreativitas peserta
didik melalui interaksi dan pengalaman belajar. Pembelajaran juga
merupakan usaha untuk mengarahkan siswa. Dalam teori yang
dikemukakan oleh Oemar Hamalik, pembelajaran melibatkan kombinasi
unsur-unsur manusiawi, fasilitas, perlengkapan, dan prosedur yang saling
mempengaruhi untuk mencapai tujuan pembelajaran.’® Sedangkan dalam
teori lain menurut Nasution, pembelajaran adalah aktivitas mengorganisir
atau mengatur lingkungan sebaik mungkin dan menghubungkannya
dengan peserta didik sehingga terjadi proses belajar.'*

Dalam A/-Mu’jam al-Wasit, bahasa Arab dijelaskan secara sepesifik
sebagai serangkaian suara-suara (bunyi) yang bangsa Arab ucapkan untuk
menyampaikan maksud mereka dalam komunikasi.'® Beberapa pakar lain
ada juga yang memberikan pandangan tersendiri tentang pengertian
bahasa Arab. Ahmad al-Hasyimi memandang bahwa bahasa Arab adalah
suara-suara (bunyi) yang secara khusus mengandung rangkaian sebagian
huruf hijaiah.'® Sedangkan Mustafa al-Gulayaini memandang bahasa Arab
sebagai kalimat yang digunakan oleh bangsa Arab untuk menyampaikan
maksud atau tujuan mereka.!’

Meskipun definisi-definisi tersebut bervariasi, namun maksud dan
pengertian yang dikandungnya sama, yaitu bahwa bahasa Arab adalah alat
komunikasi yang terdiri dari huruf hijaiah yang digunakan oleh orang Arab

dalam berinteraksi sosial baik secara lisan maupun tulisan.

12 Abuddin Nata, Perspektif Islam Tentang Strategi Pembelajaran, Jakarta: Bumi Aksara, 1995,

hlm. 85.

13 Oemar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran, Jakarta: Bina Aksara, 1995, him. 36.
14'S. Nasution, Asas-asas Mengajar, Jakarta: Bumi Aksara, 1995, hlm. 4.
15 Tbrahim Mustafa, dkk., 41-Mu jam al-Wasit, Istanbul: al-Maktabah al-Islamiyyah, 2004, hlm.

831.

6 Ahmad al-Hasyimi, 4l-Qawaid al-Asasiyah li al-Lughah al-‘Arabiyyah, Beirut: Dar al-
Kutub al-‘Tlmiyyah, 1995, him. 7.

17 Mustafa al-Gulayaini, Jami’ al-Durus al-‘Arabiyyah, Beirut: al-Maktabah al-‘Asriyyah,
1994, jilid 1 hlm. 28.



Bahasa Arab adalah bahasa yang dipergunakan dalam Al-Qur’an dan
Hadis, kedua-duanya merupakan dasar agama Islam serta bahasa pokok
dari kebudayaan dan peradaban Islam yang menghasilkan cabang ilmu
seperti filsafat, kalam, hadis, tafsir, dan lain-lain. Bahasa Arab merupakan
salah satu bahasa asing yang telah lama dipelajari oleh generasi Muslim di
seluruh dunia. D1 Indonesia, bahasa Arab diajarkan sejak usia dini karena
mayoritas masyarakat beragama Islam. Penggunaan bahasa Arab di
Indonesia dapat berperan sebagai bahasa asing atau bahasa kedua,
tergantung pada konteksnya. Bagi sebagian besar masyarakat, bahasa Arab
dianggap sebagai bahasa asing karena bukan merupakan bahasa yang
digunakan dalam komunikasi sehari-hari.
2. Era Digital
Era adalah rentang waktu yang ditandai oleh ciri-ciri atau peristiwa
tertentu yang mencerminkan perkembangan atau perubahan dalam suatu
konteks. Sementara itu, istilah “digital” berasal dari bahasa Yunani digitus
yang berarti “jari jemari”. Secara khusus, dalam konteks modern, digital
merujuk pada hal-hal yang terkait dengan penggunaan angka, terutama
dalam bentuk sistem angka biner. Konsep biner menjadi inti dari
komunikasi digital, di mana informasi direpresentasikan dan
ditransmisikan menggunakan kombinasi angka 0 dan 1.8
Era digital dimulai pada tahun 1980-an dengan munculnya internet
secara publik, yang telah mengubah cara manusia berinteraksi,
berkomunikasi, dan mengakses informasi. Internet menjadi pendorong
utama perkembangan teknologi yang semakin pesat hingga saat ini. Era
digital menandai periode di mana informasi semakin mudah diakses dan
tersebar luas melalui media digital seperti internet, platform sosial media,
dan aplikasi digital lainnya. Dalam era ini, teknologi, terutama teknologi
informasi, menjadi bagian integral dari kehidupan sehari-hari manusia.

Penggunaan media digital tidak hanya memungkinkan pertukaran

8 Vernandius Lelu Ngongo, dkk., “Pendidikan di Era Digital” dalam Seminar Nasional
Pendidikan Pascasarjana Universitas PGRI Palembang, 2019.



informasi secara global, tetapi juga telah mengubah cara individu, bisnis,
dan masyarakat berinteraksi, berkomunikasi, dan beraktivitas.
Perkembangan teknologi digital juga telah membuka peluang baru dalam
berbagai bidang, seperti pendidikan, bisnis, kesehatan, dan hiburan.
Namun selain dari pada itu, era digital juga menimbulkan tantangan dan
dampak yang perlu diperhatikan, seperti masalah privasi, keamanan data,
dan penyebaran konten negatif. Perlu pemahaman yang mumpuni tentang
era digital, baik bagi individu maupun masyarakat, untuk menghadapi
perubahan yang terus-menerus serta agar dapat memanfaatkan potensi
teknologi digital secara optimal.*®
3. Media Pembelajaran

Pembelajaran dikategorikan sebagai sebuah sistem karena di
dalamnya terdapat komponen-komponen yang saling terkait untuk
mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Komponen-komponen tersebut
meliputi: tujuan, materi, metode, media, dan evaluasi. Media, sebagai
salah satu komponen dari pembelajaran, memiliki peran yang sangat
penting.

Pembelajaran dapat dianggap sebagai sebuah sistem yang terstruktur,
di mana berbagai komponen saling berinteraksi untuk mencapai tujuan
yang telah ditetapkan. Komponen-komponen tersebut meliputi tujuan
pembelajaran, materi yang diajarkan, metode pengajaran, media yang
digunakan, serta evaluasi hasil belajar. Di antara komponen-komponen ini,
media memegang peranan yang sangat krusial. Media tidak hanya
berfungsi sebagai alat bantu, tetapi juga sebagai penghubung yang
mempermudah proses transfer pengetahuan dari pengajar ke peserta
didik.%

Pentingnya media dalam pembelajaran semakin terasa di era digital

saat ini. Dengan adanya teknologi, media pembelajaran tidak lagi terbatas

19 Jill Shepherd, loc.cit.
20 Sukiman, Pengembangan Media Pembelajaran, Yogyakarta: Pustaka Insan Madani, 2012,
hlm. 12.
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pada buku teks dan alat peraga fisik. Kini, berbagai platform digital seperti

aplikasi pembelajaran, video interaktif, dan simulasi virtual menawarkan

cara baru yang lebih menarik dan efektif untuk menyampaikan materi.

Penggunaan media digital dapat memperkaya pengalaman belajar dan

membantu peserta didik memahami konsep-konsep yang kompleks

dengan cara yang lebih visual dan interaktif.

Namun, peran media tidak hanya terbatas pada penyampaian
informasi. Media yang tepat dapat meningkatkan motivasi belajar dan
mendorong partisipasi aktif peserta didik. Oleh karena itu, pemilihan dan
penggunaan media yang sesuai harus mempertimbangkan kebutuhan dan
karakteristik penerima pelajaran serta tujuan pembelajaran yang ingin
dicapai. Dengan pendekatan yang tepat, media dapat menjadi alat yang
sangat kuat dalam meningkatkan kualitas dan efektivitas proses
pembelajaran.??

Secara etimologis, kata “media” berasal dari bahasa Latin yang
merupakan bentuk jamak dari kata “medium”, yang artinya perantara atau
pengantar, yaitu perantara antara pengirim pesan dan penerima pesan.
Dalam bahasa Arab, perantara disebut dengan kata wasilah yang memiliki
bentuk jamak wasail. Beberapa pendapat para ahli yang dapat peneliti
rangkum terkait pengertian dari media pembelajaran adalah sebagai
berikut:

a. Sukiman menyebut media dengan istilah “mediator” yang diartikan
sebagai penyebab atau alat yang turut campur tangan dalam dua pihak
dan mendamaikannya. Media, dalam konsep mediator, menunjukkan
fungsi atau perannya, yaitu mengatur hubungan yang efektif antara
dua pihak utama dalam proses belajar, yaitu peserta didik dan isi
pelajaran. Media juga dapat mencerminkan pengertian bahwa setiap
sistem pembelajaran dapat melakukan peran mediasi, mulai dari guru

sampai kepada peralatan paling canggih. Secara ringkas, media adalah

2L Miarso, Belajar Dan Pembelajaran (Yogyakarta: Teras, 2012), him. 128.
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alat yang menyampaikan atau mengantarkan pesan-pesan
pembelajaran.??

b. Kustandi & Sutjipto menjelaskan bahwa media adalah wadah dari
pesan yang ingin diteruskan oleh sumbernya kepada penerima
pesan.?

c. Rosyidi, sembari mengutip Gerlach dan Ely, menyatakan bahwa
media, jika dipahami secara luas, dapat berupa manusia, materi, atau
kejadian yang membentuk suatu kondisi atau membuat siswa mampu
memperoleh pengetahuan, keterampilan, atau sikap. Dalam
pengertian ini, guru, buku teks, dan lingkungan sekolah merupakan
media. Namun, jika dipahami secara lebih sempit, media
pembelajaran adalah sarana non personal yang digunakan oleh guru
untuk mencapai tujuan dalam proses belajar mengajar.

Dari beberapa definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa media
pembelajaran merupakan alat atau segala sesuatu yang digunakan sebagai
perantara untuk membantu tersampaikannya pesan dalam proses belajar
mengajar sehingga tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan dapat
tercapai. Pesan yang dimaksud adalah materi yang ditujukan kepada
peserta didik sebagai penerima pesan, di mana materi yang diterima adalah
pesan instruksional, dan tujuan yang dicapai adalah tercapainya proses
belajar.

B. Hasil Penelitian yang Relevan

Dalam sub bab ini, peneliti akan menyajikan temuan-temuan dari

penelitian-penelitian terdahulu yang memiliki relevansi langsung dengan topik
atau masalah yang sedang diteliti. Melalui analisis hasil-hasil penelitian
sebelumnya, kita dapat memperoleh pemahaman yang lebih dalam tentang
konteks, temuan, dan kerangka pemikiran yang telah ada terkait dengan subjek

penelitian kita saat ini. Dengan demikian, sub bab ini akan memberikan

22 Sukiman, op.cit., hlm. 27.

23 Cecep Kustandi dan Bambang Sutjipto, Media Pembelajaran Manual dan Digital, Bogor:
Ghalia Indonesia, 2011, him. 9.

24 Abd. Wahab Rosyidi, op.cit., hlm. 25.
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landasan yang kuat bagi penelitian yang sedang dilakukan, serta menentukan

posisi penelitian ini terhadap literatur yang sudah ada.

1. Artikel “Pembelajaran Bahasa Arab Di Era Digital: Problematika & Solusi
Dalam Pengembangan Media” oleh Samsul Haq dalam jurnal Mukadimah:
Jurnal Pendidikan, Sejarah, dan Ilmu-ilmu Sosial > Artikel tersebut
menjelaskan tentang upaya pemangku kepentingan dalam dunia
pendidikan untuk memanfaatkan teknologi sebagai alat untuk
meningkatkan pendidikan, terutama dalam pembelajaran bahasa Arab.
Dengan menggabungkan berbagai media seperti audio, visual, dan teks.
Artikel tersebut meneliti mengenai masalah-masalah dalam pembelajaran
bahasa Arab, baik dari segi linguistik maupun non-linguistik.
Kesimpulannya, masalah-masalah tersebut meliputi fonetik, morfologi,
struktur, motivasi belajar, fasilitas pembelajaran, metode pengajaran,
waktu pembelajaran, dan lingkungan pembelajaran. Selain itu, masalah
pembelajaran bahasa juga bervariasi tergantung pada usia siswa dan
lingkungan pembelajaran yang berbeda. Solusi yang artikel tersebut
tawarkan adalah bahwa dalam pengembangan media pembelajaran harus
disesuaikan dengan masalah linguistik dan non-linguistik yang ada.
Perbedaan artikel tersebut dengan penelitian ini terletak pada pendekatan
yang digunakan dan fokus studi kasus yang diambil. Artikel tersebut
memberikan gambaran umum tentang masalah dan solusi dalam
pembelajaran bahasa Arab dengan menggunakan pendekatan yang lebih
luas, sedangkan penelitian pada skripsi ini lebih fokus pada studi kasus di
Darul Lughah Al Arabiyah dan mungkin menggali lebih dalam tentang
strategi pembelajaran yang digunakan serta hasil yang diperoleh dari
penerapan media pembelajaran di institusi tersebut.

2. Penelitian Andi Bangsawan Tolerea, Mohammad Yusuf Iskandarsyah, dan

Ansar yang berjudul “Strategi Pemanfaatan Media dalam Pembelajaran

% Samsul Haq, “Pembelajaran Bahasa Arab Di Era Digital: Problematika & Solusi Dalam
Pengembangan Media” Mukadimah: Jurnal Pendidikan, Sejarah, dan Ilmu-ilmu Sosial Vol. 7 No.
1, Februari 2023.
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Bahasa Arab Di Era Digital 4.0”, dimuat di jurnal Mujaddid: Jurnal
Penelitian Dan Pengkajian Islam.?® Penelitian tersebut bertujuan untuk
memberikan panduan kepada pendidik bahasa Arab di berbagai lembaga
pendidikan mengenai penggunaan media dalam pembelajaran bahasa Arab
di era digital 4.0. Dari hasil penelitian, para penulis menyimpulkan bahwa
pemanfaatan media dalam pembelajaran bahasa Arab saat ini melibatkan
tiga aspek utama: audio (seperti penggunaan podcast dan laboratorium
bahasa), visual (seperti media poster, papan buletin, gambar digital, dan
aplikasi Canva), dan audio visual (seperti pemutaran video bahasa Arab
melalui platform-platform digital seperti YouTube dan TikTok dengan
menggunakan proyektor, layar, dan laptop di dalam kelas atau
laboratorium bahasa). Perbedaan antara penelitian tersebut dengan
penelitian pada skripsi ini terletak pada fokus penelitian, metode
penelitian, dan konteks studi kasus. Meskipun keduanya membahas
tentang pemanfaatan media dalam pembelajaran bahasa Arab di era digital,
terdapat perbedaan dalam pendekatan, yang nantinya mungkin mengarah
ke temuan dan rekomendasi berbeda yang dihasilkan.

3. Makalah Mahmudah dan Nurhapsari Pradnya Paramita yang berjudul
“Transformasi Pembelajaran Bahasa Arab di Era Digital: Tantangan dan
Peluang dalam Pendidikan” yang diajukan dalam Konferensi Ilmiah
Internasional Bahasa Arab ke-14 yang diselenggarakan di UIN Mataram
pada September 2023.2” Makalah tersebut membahas tentang transformasi
pembelajaran bahasa Arab di era digital, yang mencakup tantangan dan
peluang yang muncul dalam pendidikan sebagai dampaknya. Dengan
kemajuan teknologi informasi dan komunikasi, metode pembelajaran
bahasa Arab mengalami perubahan yang signifikan. Penelitian tersebut

bertujuan untuk mengungkapkan bagaimana pembelajaran bahasa Arab di

% Andi Bangsawan Tolerea, dkk., “Strategi Pemanfaatan Media dalam Pembelajaran Bahasa
Arab Di Era Digital 4.0”, Mujaddid: Jurnal Penelitian Dan Pengkajian Islam Vol. 1 No. 1, April
2023.

27 Mahmudah & Nur Hapsari, “Transformasi Pembelajaran Bahasa Arab di Era Digital:
Tantangan dan Peluang dalam Pendidikan pada Konferensi llmiah Internasional Bahasa Arab ke-
14, Ittihad Mudarrisi al-Lughah al-Arabiyah, Mataram, 2023.
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era digital membuka peluang baru untuk meningkatkan efisiensi dan
efektivitas proses pembelajaran, sambil menghadapi tantangan yang perlu
diatasi.

Hasil penelitian makalah tersebut menunjukkan bahwa penggunaan
teknologi digital telah menghasilkan perubahan signifikan dalam metode
pembelajaran bahasa Arab. Penggunaan aplikasi ponsel dan platform
elektronik telah menjadi bagian integral dari proses pembelajaran. Dari
segi peluang, pembelajaran digital memberikan kontribusi pada
peningkatan efektivitas dan menarik minat dalam pembelajaran bahasa
Arab, serta memberikan kesempatan untuk berkomunikasi dengan penutur
asli bahasa Arab melalui platform online. Namun, ada tantangan yang
dihadapi, di antaranya adalah kesulitan guru dalam beradaptasi dengan
penggunaan teknologi modern dalam proses pengajaran. Selain itu, siswa
juga menyatakan bahwa beberapa sumber daya digital tidak mencukupi
untuk memenuhi kebutuhan belajar mereka dalam bahasa Arab. Perbedaan
makalah tersebut dengan penelitian pada skripsi ini adalah bahwa makalah
tersebut lebih fokus pada analisis transformasi pembelajaran bahasa Arab
di era digital secara umum, sementara penelitian pada skripsi ini menyoroti
studi kasus spesifik dalam pengembangan media pembelajaran bahasa
Arab di institusi Darul Lughah Al-Arabiyah. Jadi, sementara makalah
membahas secara luas tantangan dan peluang pembelajaran bahasa Arab
di era digital, skripsi ini lebih berfokus pada identifikasi masalah dan
solusi yang spesifik dalam penggunaan media pembelajaran bahasa Arab

di lingkungan pendidikan tertentu.



BAB III
METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Dalam rangka menjawab rumusan masalah dan mencapai tujuan
penelitian, peneliti mengadopsi pendekatan kualitatif dengan metode studi
kasus. Pendekatan kualitatif memungkinkan peneliti untuk mendalami dan
memahami konteks, persepsi, dan pengalaman yang terlibat dalam fenomena
yang diteliti. Dalam hal ini, peneliti mengumpulkan data secara mendalam dan
menyeluruh dari suatu kasus tertentu untuk menganalisisnya secara
komprehensif.

Penelitian kualitatif merupakan eksplorasi dalam kehidupan nyata dengan
tujuan untuk memahami fenomena yang terjadi, termasuk mengapa dan
bagaimana fenomena tersebut terjadi. Pendekatan ini melibatkan studi
mendalam dan berorientasi pada kasus atau beberapa kasus yang spesifik.
Menurut Chairi®®, penelitian dengan pendekatan kualitatif didasarkan pada
konsep eksplorasi yang melibatkan studi mendalam dan berorientasi pada
beberapa kasus maupun kasus tunggal. Sesuai dengan pandangan tersebut,
menurut Denzin & Lincoln?®, penelitian kualitatif dilakukan dalam konteks
alamiah dengan maksud untuk menafsirkan fenomena yang terjadi, melibatkan
berbagai metode yang tersedia. Tujuan dari penelitian kualitatif adalah untuk
menggambarkan secara naratif aktivitas yang terjadi dan dampak dari tindakan
yang dilakukan terhadap kehidupan individu.

Dalam penjelasan Suwendra®, penelitian dengan pendekatan kualitatif
antara lain bertujuan untuk: (1) Menggambarkan obyek penelitian, seperti
peristiwa sosial atau aktivitas keagamaan, melalui foto, video, atau narasi. (2)
Mengungkapkan makna di balik fenomena dengan melakukan wawancara

mendalam dan observasi partisipasi. (3) Menjelaskan fenomena yang terjadi

28 Chariri, Landasan Filsafat dalam Metode Penelitian Kualitatif, 2005, hlm. 9.

29 N. K. Denzel & Y.S. Lincoln, Handbook of Qualitative Research, 1994, him. 31.

30 Suwendra, Metodologi Penelitian Kualitatif Dalam Ilmu Sosial, Pendidikan, Kebudayaan
dan Keagamaan, Nilacakra Publishing House, 2018, hlm. 5.

14



16

secara rinci dan sistematis, karena terkadang apa yang terlihat tidak selalu
mencerminkan tujuan atau inti permasalahan. Klarifikasi objektif penting
untuk menghindari kesalahan pemahaman dan interpretasi.

Bergandengan dengan pendekatan kualitatif tersebut, peneliti
menggunakan metode studi kasus. Metode studi kasus memungkinkan peneliti
untuk menyelidiki fenomena yang kompleks dan konteks spesifik dengan detail
yang tinggi. Peneliti fokus pada kasus yang relevan dengan topik penelitian,
yang dalam hal ini memungkinkan peneliti untuk menggali informasi yang
kaya dan mendalam tentang isu yang sedang diteliti. Menurut Mulyadi®!,
metode studi kasus merupakan metode penelitian yang memerinci secara
komprehensif tentang individu, kelompok, atau organisasi tertentu, sehingga
dalam penelitian tersebut peneliti perlu mengumpulkan sebanyak mungkin
informasi terkait subjek yang sedang diteliti. Fenomena yang dipilih untuk
studi kasus biasanya merupakan situasi aktual yang sedang berlangsung, bukan
sesuatu yang sudah lewat.

Dengan kombinasi pendekatan kualitatif dan metode studi kasus, peneliti
dapat memperoleh pemahaman yang tepat tentang subjek, menggali
kompleksitasnya, dan memperoleh wawasan yang berguna untuk menganalisis
dan menginterpretasi data yang peneliti kumpulkan.

B. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian dilakukan di institusi Darul Lughah Al Arabiyah. Institusi ini
menjadi tempat di mana seluruh proses penelitian berlangsung, termasuk
pengumpulan data, observasi, dan interaksi dengan partisipan. Selain itu,
penelitian ini dilaksanakan sepanjang bulan Juni-Juli 2024. Waktu tersebut
dipilih agar penelitian dapat mencakup rentang waktu yang cukup untuk
mengumpulkan data yang relevan dan representatif terkait dengan topik yang

diteliti.

31 Mulyadi, Metode Penelitian Praktis Kualitatif & Kuantitatif, Jakarta: Publica Press, 2016,
hlm. 201.
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C. Data dan Sumber Data

Menurut Sugiarto, data adalah informasi yang nyata dan berisi bukti serta
fakta yang relevan dengan penelitian, yang kemudian disajikan untuk tujuan
tertentu®?. Dalam konteks penelitian ini, data dapat berupa deskripsi situasi
lapangan, tulisan, atau kata-kata yang terkait dengan media pembelajaran
Bahasa Arab secara digital di institusi Darul Lughah Al Arabiyah. Sumber data
dapat mencakup individu, gambar, dokumen tertulis, atau berbagai bentuk
lainnya yang dapat memberikan informasi faktual yang relevan dengan
penelitian. Secara ringkas, data merujuk pada segala informasi, keadaan, dan
fakta yang berkaitan dengan objek penelitian, sedangkan sumber data
mencakup berbagai jenis informasi atau benda yang dapat memberikan
kontribusi pada pemahaman penelitian. Sedangkan untuk sumber data itu
sendiri terdiri dari sumber data primer, dan sumber data sekunder.

Menurut Rosidi, data primer merupakan sumber data yang diperoleh
secara langsung oleh peneliti. Ini mencakup data dan informasi yang
dikumpulkan langsung dari lapangan melalui berbagai teknik dan prosedur.
Dalam konteks penelitian ini, data primer akan diperoleh melalui observasi,
wawancara, dengan Darul Lughah Al Arabiyah mengenai media pembelajaran
Bahasa Arab secara digital dan analisa dokumen terkait hal tersebut, antara lain
akun Instagram dan channel YouTube. Dalam proses ini, peneliti akan secara
langsung berinteraksi dengan narasumber untuk memperoleh data yang relevan
dan berharga terkait dengan topik penelitian.®®

Sedangkan data sekunder, masih menurut Rosidi, adalah data yang
diperoleh secara tidak langsung dan berfungsi sebagai pendukung untuk data
primer melalui media sebagai perantara. Umumnya, data sekunder berupa
dokumentasi, laporan, catatan, atau rekaman. Dalam konteks penelitian ini,
data sekunder sebagai pendukung akan dikumpulkan melalui observasi

terhadap berbagai aktivitas di Darul Lughah Al Arabiyah, seperti profil

32 Sugiarto, Menyusun Proposal Penelitian Kualitatif: Skripsi dan Tesis, Bandung: Suaka
Media, 2015, hlm. 45.
33 Imron Rosidi, Karya Tulis Ilmiah, Surabaya: Alfina Primatama, 2011, hlm. 57.
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institusi, struktur organisasi, fasilitas, tenaga pengajar, serta dokumen dan
sumber literatur lain yang masih relevan dengan topik penelitian. Dengan
demikian, data sekunder akan memberikan informasi tambahan yang
mendukung dan melengkapi data primer yang diperoleh dari wawancara
langsung dengan narasumber maupun melalui observasi dan analisis
dokumen.3*
D. Teknik dan Prosedur Pengumpulan Data
Dalam rangka mengumpulkan data yang dapat dipertanggungjawabkan,
peneliti menggunakan tiga teknik dan prosedur pengumpulan data yang
penjabaran rincinya adalah sebagai berikut:
1. Observasi
Uswatun Hasanah menjelaskan bahwa observasi merupakan proses
pengamatan langsung terhadap objek yang sedang diteliti. Dengan
demikian, observasi dapat dipahami sebagai kegiatan yang memotret
situasi yang terjadi selama proses penelitian berlangsung.*®
Dalam konteks pengumpulan data penelitian, observasi atau
pengamatan dianggap sebagai alat untuk merasakan dan memahami suatu
fenomena dari sudut pandang ilmu pengetahuan dan konsep-konsep yang
telah ada sebelumnya. Tujuan utama dari observasi adalah untuk
memperoleh informasi yang diperlukan untuk melanjutkan penelitian
tertentu. Oleh karena itu, persiapan yang matang dalam bentuk panduan
observasi menjadi penting untuk mengatasi potensi masalah metodologis
dan memastikan efektivitas dalam proses observasi. Panduan ini berperan
sebagai arahan bagi peneliti dalam mengamati objek penelitian dengan
lebih sistematis dan terfokus.®
Observasi langsung dilakukan sebagai teknik utama untuk
memahami secara mendalam bagaimana pembelajaran Bahasa Arab secara

digital berlangsung di Darul Lughah Al Arabiyah. Peneliti akan secara

3 Ibid., him. 58.

% Uswatun Hasanah, Pengantar Microteaching, Yogyatarta: Deepublish, 2020.

% Fitrah & Lutfiyah, Metodologi Penelitian: Penelitian Kualitatif, Tindakan Kelas & Studi
Kasus, Sukabumi: Jejak Publisher, 2020, hlm. 43.
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aktif mengamati interaksi antara pengajar dan pelajar selama
pembelajaran, mencatat penggunaan media dalam pengajaran, serta
respons pelajar terhadap pembelajaran tersebut. Observasi ini memberikan
gambaran yang lebih akurat tentang dinamika pembelajaran Bahasa Arab
di era digital, termasuk tantangan yang mungkin dihadapi oleh pengajar
dan pelajar dalam memantfaatkan teknologi.
2. Wawancara

Wawancara, sebagai alat pengumpulan data, dapat dilakukan baik
secara langsung tatap muka maupun secara jarak jauh atau online. Secara
etimologis, wawancara mengacu pada proses tanya jawab antara dua
pihak, yaitu narasumber dan pewawancara. R.A Fadhallah menjelaskan
bahwa wawancara adalah bentuk komunikasi antara dua pihak atau lebih,
di mana satu pihak bertindak sebagai pewawancara dan yang lainnya
sebagai narasumber, dengan tujuan tertentu. Tujuan dari wawancara adalah
untuk memperoleh jawaban atau informasi yang relevan untuk
dikembangkan dalam konteks penelitian. Proses wawancara dilakukan
dengan mengajukan pertanyaan secara lisan kepada responden sebagai
subjek penelitian. Narasumber, sebagai pihak yang diwawancarai,
menggunakan kemampuan komunikasinya untuk memberikan respons
secara bebas terhadap pertanyaan yang diajukan oleh pewawancara,
dengan harapan memberikan motivasi kepada narasumber untuk
menyampaikan pendapatnya dengan jujur dan terbuka.®’

Wawancara mendalam dengan pengurus dan pengajar Darul Lughah
Al Arabiyah merupakan langkah penting dalam menggali pandangan dan
pengalaman mereka terkait dengan pembelajaran Bahasa Arab
menggunakan media digital. Melalui wawancara, peneliti dapat
mengetahui pendekatan pengajaran yang digunakan, persepsi mereka
tentang efektivitas media digital, serta masalah yang dihadapi dalam

penerapannya. Sementara itu, wawancara dengan para pelajar pada sisi

37 R.A. Fadhallah, Wawancara, Jakarta: UNJ Press, 2021, hlm. 29.



20

lain akan turut memberikan sudut pandang yang berharga tentang
pengalaman mereka dalam mempelajari Bahasa Arab dengan
menggunakan media digital, termasuk kendala-kendala yang mereka
temui dan saran untuk perbaikan.

3. Analisa Dokumen

Menurut Anggito dan Setiawan, merujuk pada Keegan, dokumen
dianggap sebagai data yang seharusnya mudah diakses dan dapat dengan
mudah ditinjau, sehingga kasus yang diteliti menjadi lebih baik. Dokumen
yang mudah diakses memungkinkan untuk peninjauan penelitian
sebelumnya, yang pada gilirannya dapat berdampak positif pada kualitas
penelitian baru. Dengan demikian, dokumen dianggap sebagai sumber
data yang penting karena kemudahan aksesnya mendukung kelangsungan
penelitian.®

Ini menggambarkan bahwa dokumentasi, sebagai alat pengumpulan
data, memiliki kemampuan untuk merekam berbagai peristiwa atau
kejadian masa lalu yang terdokumentasi dalam bentuk tulisan dan cetakan
seperti surat, buku harian, dan informasi lainnya. Dokumen-dokumen ini,
jika memiliki nilai atau relevansi yang sesuai, dapat menjadi sumber data
yang berharga dalam penelitian.

Dalam konteks penelitian ini, pengumpulan dokumen seperti
kurikulum, materi pembelajaran, dan laporan evaluasi pembelajaran
membantu peneliti untuk mendapatkan pemahaman yang lebih
komprehensif tentang struktur dan kualitas pembelajaran Bahasa Arab di
Darul Lughah Al Arabiyah. Dengan menganalisis dokumen-dokumen ini,
peneliti dapat mengidentifikasi kelemahan dan kekuatan dalam
penggunaan media digital, serta merumuskan rekomendasi untuk
pengembangan lebih lanjut. Dokumen-dokumen ini juga dapat

memberikan konteks historis dan perkembangan pembelajaran Bahasa

3 Albi Anggito & Johan Setiawan, Metodologi Penelitian Kualitatif, Sukabumi: Jejak
Publisher, 2018, him. 32.
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Arab di institusi tersebut, yang penting untuk memahami evolusi

penggunaan teknologi dalam proses pembelajaran.
Prosedur Analisis Data

Dalam penelitian ini, prosedur analisis data yang digunakan adalah analisis
isi (content analysis). Analisis Isi merupakan metode analisis yang digunakan
untuk menganalisis konten teks dari berbagai sumber, seperti wawancara,
artikel, atau dokumen tertulis lainnya.3® Dalam konteks penelitian ini, analisis
isi digunakan untuk menggali dan memahami data yang terkait dengan
pembelajaran Bahasa Arab di era digital, khususnya dalam konteks studi kasus
di Darul Lughah Al Arabiyah.

Prosedur analisis isi melibatkan langkah-langkah sistematis, mulai dari
pengumpulan data hingga interpretasi hasil analisis. Pertama, data yang relevan
akan dikumpulkan dari berbagai sumber, seperti hasil observasi, transkripsi
wawancara, dokumen, atau artikel terkait. Selanjutnya, data-data tersebut akan
dianalisis secara mendalam untuk mengidentifikasi pola-pola, tema-tema, atau
kategori-kategori tertentu yang muncul. Proses ini melibatkan kodifikasi
naskah, di mana peneliti memberikan label atau kategori pada bagian-bagian
teks yang memiliki makna atau relevansi tertentu. Terakhir, hasil analisis akan
diinterpretasikan untuk mendapatkan pemahaman yang lebih dalam tentang
fenomena yang diteliti.*°

Dengan menggunakan prosedur analisis isi, penelitian ini dapat
mengungkapkan beragam aspek dan dimensi terkait pembelajaran Bahasa Arab
di era digital, termasuk permasalahan yang dihadapi, solusi yang diajukan,
serta potensi pengembangan media pembelajaran yang le